V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada struktur perekonomian
Kabupaten Lampung Utara pada tahun 2000 — 2013 maka dapat diambil
kesimpulan bahwatelah terjadi perubahan atau transformasi struktur
perekonomian di Kabupaten Lampung Utara dari sektor primer yaitu sektor

pertanian menuju sektor sekunder.

Berdasarkan hasil analisis sektor — sektor ekonomi yang terdapat dalam struktur
perekonomian Kabupaten Lampung Utara pada tahun 2000 -2013 dengan
menggunakan analisis konstribusi, Shift share, LQ dan tipologi klassen
memperlihatkan bahwa sektor pertanian yang merupakan sektor primer
mengalami penurunan baik secara konstribusi maupun dalam peranannya
menyerap tenaga kerja yang terus menurun, serta dari hasil analisis shift share
yang menunjukkan bahwa sektor ini tidak memiliki daya saing dengan Cij sbesar
negatif -Rp.744,32 Milyar. Selain itu hasil analisis LQ didapat bahwa sektor
pertanian tidak lagi menjadi sektor basis perekonomian dengan LQ < 1, serta
dalam penelitian selama 14 tahun terkhir pada tahun 2013 sektor pertanian
termasuk kedalam sektor yang relatif tertinggal pada kuadran ke empat tipologi

klassen.
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Sektor ekonomi yang terdeteksi memiliki keunggulan kompetitif dan merupakan
sektor basis pada tahun 2013 meliputi sektor industri pengolahan, sektor LGA,
Sektor Perdagangan, dan sektor jasa. Dari sektor — sektor tersebut hanya adatiga
sektor basis yang menjadi sektor unggulan yaitu sektor industri pengolahan,
sektor perdagangan dan sektor jasa, dan sektor yang memiliki prioritas tertinggi
yang mampu mendukung perkembangan dan memacu pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten lampung Utara, diukur dari kinerja dan produktivitas kerja
pertumbuhan sektoral, adalah sektor industri pengolahan yang merupakan sektor

sekunder.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka didapat bahwa sektor
industri merupakan sektor yang mengalami peningkatan baik dalam konstribusi
maupun peranannya dalam menyerap tenaga kerja. Dari hasil analisis shift shre
sektor ini memiliki nilai keunggulan kompetitif sebesar Rp.861,16 Milyar dan

secaratotal memiliki perubahan yang positif sebesar RP.2.988,66 milyar.

Dari hasil analisis LQ yang telah dilakukan sektor industri pengolahan pada tahun
2013 telah bertransformasi menjadi sektor basis dengan nilai indeks LQ > 1, yaitu
sebesar 1,18. Berdasarkan kualifikasi sektoral padatipologi klassen didapat
bahwa sektor industri pengolahan tergolong ke dalam sektor kuadran |, yaitu
sektor yang tumbuh dan maju pesat dimana pertumbuhan dan tingkat
konstribusinya lebih tinggi dibandingkan dengan sektor yang sama ditingkat
provinsi. Oleh karenaitu dapat disimpulkan bahwa sektor perekonomian di
Kabupaten Lampung Utara telah bertransformasi dari sektor primer bergeser ke

sektor sekunder
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B. Saran

1. Pembangunan ekonomi di Kabupaten Lampung Utara harus lebih memberikan
fokus terhadap sektor yang terdeteksi menjadi sektor — sektor unggulan yang
memiliki tingkat kompetitif atau daya saing yang tinggi seperti sektor industri
pengolahan, perdagangan dan jasa. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan dan perekonomian daerah. Salah satu yang dapat dilakukan adalah
menyusun program atau rencana strategis menyangkut pengembangan sektor
unggulan yang terdapat di Kabupaten Lampung Utara.

2. Pemerintah daerah juga harus memberikan alokas dana yang lebih untuk
membangun sarana dan prasarana yang menunjang sektor unggulan. Hal
tersebut bertujuan agar mobilitas perekonomian di Kabupaten Lampung Utara
dapat berkembang lebih cepat.

3. Selainitu, pemerintah daerah harus memperhatikan kesiapan faktor tenaga
kerja atau sumber daya manusia dalam menghadapi transformasi perekonomian
dari primer menuju sekunder.

4. Pemerintah daerah juga harus memperhatikan sektor yang mengalami
penurunan dan pergeseran seperti sektor pertanian. Harus adarevitalisas atau
perbaikan sistem dalam tubuh sektor pertanian mengingat sektor pertanian
merupakan sektor pokok yang sangat vital bagi berlangsungnya ketahanan
pangan masyarakat. Jika penurunan sektor terus dibiarkan akan terjadi
perubahan pola perekonomian dari produsen menjadi konsumen bahan hasil

pertanian.



